BAB V
PENUTUP

V.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan tentang “Rancang Bangun

Smart Hazard pada Mobil Tipe Multi Purpose Vehicle,” maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Lampu hazard wajib digunakan dalam kondisi darurat seperti berhenti di

pinggir jalan, kecelakaan lalu lintas, maupun saat mengganti ban.

2. Alat smart hazard ini bekerja secara otomatis yaitu lampu Aazard akan

mati tanpa menekan saklar Aazard ketika lampu sein menyala dan sudah
di uji coba langsung pada kendaraan menggunakan rangkaian pengendali
negatif. Daya yang diperlukan pada alat smart hazard sangat kecil dan

tidak mengganggu terhadap kelistrikan lainnya.

V.2 Saran

Dalam proses pembuatan alat smart hazard, maka dapat disarankan

sebagai berikut, yaitu:

1.

Pengendara harus memahami fungsi penggunaan lampu Aazard yang
benar sesuai dengan Perundang-Undangan yang berlaku.

Pengembangan selanjutnya diharapkan modul smart hazard yang dibuat
dengan berbasis Arduino karena berbasis Arduino lebih modern.

Dunia industri otomotif harus memperhatikan sistem alat ini untuk
mengurangi angka kecelakaan.

Alat ini hanya dapat digunakan pada mobil menggunakan rangkaian
pengendali negatif. Penelitian selanjutnya diharapkan modul smart hazard
menggunakan rangkaian pengendali positif.

Modul smart hazard sebaiknya dipasang pada kendaraan yang selalu
menyalakan lampu hazard seperti ambulan, patwal, konvoi sehingga

dapat mengurangi kecelakaan.
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